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penerapannya di SMA meliputi kesiapan guru
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melalui pelatihan yang memfokuskan pada
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PENDAHULUAN

Flipped learning adalah pendekatan yang memindahkan proses
penyampaian materi pembelajaran ke luar kelas, seperti melalui video atau
bahan bacaan, sehingga waktu di dalam kelas dapat digunakan untuk kegiatan
pemahaman dan penerapan konsep (Makruf et al., 2021; Muamar, 2022; Oktavia
& Iftanti, 2022). Model ini mengubah peran guru dari sekadar penyampai
informasi menjadi fasilitator dalam pembelajaran interaktif. Pendekatan ini
memberikan siswa kontrol lebih besar terhadap waktu, tempat, dan kecepatan
belajar, sehingga mereka dapat mempersiapkan diri secara mandiri sebelum
mengikuti kegiatan kelas (Amini et al., 2022; Hoque et al., 2023; Pratiwi et al.,
2022).

Berbagai studi menunjukkan bahwa flipped learning bermanfaat dalam
meningkatkan partisipasi siswa, pemahaman konsep, serta keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah (Challob, 2021; Fuchs, 2021; Ghufron &
Nurdianingsih, 2021). Teknologi memainkan peran penting dalam mendukung
model ini, misalnya melalui penggunaan video pembelajaran atau platform
daring yang mempersonalisasi pengalaman belajar sesuai kebutuhan individu
siswa. Penerapan flipped learning telah terbukti berhasil di berbagai tingkat
pendidikan dan mata pelajaran, termasuk Bahasa Inggris, serta memberikan
dampak positif terhadap retensi materi dan keterlibatan siswa (Ghufron &
Nurdianingsih, 2020; Purbani, 2020; Zou, 2020).

Integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) semakin memperkaya
pembelajaran Bahasa Inggris dengan memberikan akses ke berbagai sumber
daya digital, seperti materi audio, video, dan interaktif (Hoque et al., 2023;
Thatphaiboon & Sappapan, 2022; Vitta & Al-Hoorie, 2023). TIK memungkinkan
siswa untuk belajar secara aktif, mengembangkan keterampilan berkomunikasi,
serta berkolaborasi melalui diskusi dan tugas kelompok yang difasilitasi oleh
platform daring (Abdullah et al., 2021; Derbel, 2021; Zain & Sailin, 2020). Dengan
alat seperti konferensi video dan perangkat lunak berbagi dokumen, guru dapat
memberikan umpan balik langsung dan bimbingan personal yang mendukung
perkembangan keterampilan berbahasa siswa (Irianti, 2020; Lee & Martin, 2020;
Luo et al., 2020).

Meskipun memiliki banyak potensi, penerapan flipped learning berbasis TIK
menghadapi beberapa tantangan utama. Pertama, kesiapan guru dalam
memahami konsep dasar flipped learning dan integrasi TIK menjadi faktor
krusial (Fuchs, 2021; Pratiwi et al., 2022; Setyosari et al., 2022). Guru perlu
mampu memilih atau membuat materi yang sesuai, merancang aktivitas
interaktif, serta mendukung siswa dalam menggunakan teknologi selama proses
pembelajaran (Ghufron & Nurdianingsih, 2020; Purbani, 2020). Kedua, evaluasi
dalam flipped learning perlu disesuaikan untuk mengukur kemampuan siswa
dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari,
termasuk melalui penugasan proyek atau diskusi daring yang relevan dengan
pembelajaran berbasis TIK (Arifani et al., 2020; Purbani, 2020).

Ketiga, masih ada asumsi bahwa hanya teknologi terkini yang dapat
mendukung flipped learning secara efektif. Namun, penelitian menunjukkan
bahwa teknologi sederhana yang sudah tersedia juga dapat dimanfaatkan untuk
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menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna (Abdullah et al.,
2021; Makruf et al., 2021; Shooli et al., 2022). Dengan demikian, pelatihan yang
menekankan pada penggunaan teknologi yang praktis dan terjangkau perlu
dilakukan untuk meningkatkan efektivitas flipped learning dalam pembelajaran
Bahasa Inggris.

Integrasi flipped learning dan TIK yang dirancang dengan baik dapat
menciptakan pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih dinamis, responsif, dan
relevan dengan kebutuhan siswa di era digital. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan global dengan kemampuan bahasa yang lebih baik
(Ghufron & Nurdianingsih, 2019; Girmen & Kaya, 2019; Prabawanti et al., 2019).

PELAKSAAN DAN METODE
Rancangan Kegiatan Pengabdian

Penerapan flipped learning dilakukan melalui serangkaian kegiatan
pelatihan. Setelah mendapatkan materi pelatihan, para guru akan
mempraktikkan penerapannya melalui kegiatan peer teaching.

Sasaran Kegiatan Pengabdian
Kegiatan ini ditujukan kepada para guru Bahasa Inggris MA, SMA dan
SMK Muhammadiyah yang berada di wilayah Banyumas.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pelatihan mengenai penerapan flipped learning dalam pembelajaran
Bahasa Inggris dilaksanakan dengan rincian sebagai berikut:

Hari, tanggal : Selasa, 30 April 2024

Tempat : SMK Negeri 1 Purwokerto

Peserta : 9 guru SMA/SMK Muhammadiyah
75 guru Non-SMA /SMK Muhammadiyah

Narasumber :1. Dr. Mariya Marinova dari University of Sofia, Bulgaria
2. Amalia Nurfatchiyah dari LDC UMP

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan
Narasumber 1

Narasumber 1 berbagi pengalaman tentang penerapan metode flipped
learning dalam pengajaran bahasa asing di Sofia University St. Kliment Ohridski,
Bulgaria. Ia menekankan pentingnya memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mengontrol proses pembelajaran mereka. Mahasiswa terlebih
dahulu mempelajari materi sebelum kelas, sehingga waktu di kelas dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan penerapan konsep seperti diskusi kelompok dan
presentasi. Metode ini, menurutnya, membuat mahasiswa lebih aktif terlibat
dalam proses pembelajaran dan memperkuat pemahaman mereka.

Namun, Narasumber 1 juga menghadapi berbagai kendala. Salah satu
tantangan utama adalah perbedaan kemampuan bahasa di antara mahasiswa.
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Ada mahasiswa yang memiliki latar belakang bahasa yang baik, sementara
sebagian lainnya masih kesulitan dengan dasar-dasar tata bahasa dan kosa kata.
Hal ini membuatnya harus menyesuaikan metode pengajaran agar sesuai
dengan kebutuhan semua mahasiswa. Motivasi mahasiswa juga menjadi
tantangan, terutama bagi mereka yang merasa kesulitan memahami materi.
Untuk mengatasinya, Narasumber 1 merancang materi pembelajaran yang
menarik dan relevan dengan minat mahasiswa serta menambahkan kegiatan
interaktif untuk meningkatkan keterlibatan mereka.

Keterbatasan fasilitas pengajaran menjadi tantangan lain yang ia hadapi.
Tidak semua ruang kelas di Sofia University dilengkapi dengan teknologi
pendukung seperti proyektor atau akses internet yang stabil. Akibatnya, ia harus
menggunakan metode tradisional seperti diskusi kelompok atau role-play sambil
tetap memanfaatkan teknologi yang tersedia.

Meskipun menghadapi berbagai kendala, Narasumber 1 memandang
pengalaman mengajar di Sofia University sebagai peluang untuk berinovasi. la
menyadari bahwa keberhasilan pengajaran tidak hanya ditentukan oleh metode,
tetapi juga oleh kemampuan pengajar untuk memahami kebutuhan mahasiswa
dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Pengalamannya
menekankan pentingnya fleksibilitas dan adaptasi terhadap kondisi lokal, baik
terkait mahasiswa maupun infrastruktur, dalam penerapan flipped learning.
Dengan strategi yang tepat, metode ini tetap dapat menjadi pendekatan yang
efektif dalam pengajaran bahasa asing.

Narasumber 2

Narasumber kedua dalam pelatihan penerapan flipped learning pada
pembelajaran Bahasa Inggris adalah Ibu Amalia Nurfatchiyah, instruktur
Program Pengayaan Bahasa Inggris di Language Development Center UMP. Dalam
presentasinya, dia menyampaikan lima poin utama yang dimulai dengan
penjelasan teori dasar flipped learning.

1) Menjelaskan Teori Dasar Flipped learning dalam Pembelajaran Bahasa
Inggris

Beliau menjelaskan konsep flipped learning sebagai perubahan paradigma
dari pembelajaran tradisional. Dalam metode ini, penyampaian materi dasar
tidak lagi dilakukan di kelas, melainkan disediakan untuk diakses siswa di luar
kelas melalui media berbasis teknologi, seperti video, bahan bacaan, atau
podcast. Dengan demikian, waktu di kelas digunakan untuk aktivitas interaktif
dan mendalam, seperti diskusi, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Dalam
konteks pembelajaran Bahasa Inggris, pendekatan ini memberikan peluang bagi
siswa untuk lebih aktif mempraktikkan keterampilan berbicara, mendengarkan,
membaca, dan menulis.

Selain itu, Narasumber 2 memaparkan hasil berbagai penelitian yang
menunjukkan efektivitas flipped learning dalam meningkatkan keterlibatan siswa,
memperkuat pemahaman konsep, dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis. Beliau menekankan bahwa metode ini mengharuskan guru mengubah
perannya dari "penyampai materi" menjadi "fasilitator pembelajaran", yang
bertugas membimbing dan memotivasi siswa selama proses belajar berlangsung.
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2) Mempraktekkan Materi Speaking Skill tentang Menggambarkan Seorang
Atlet

Narasumber 2 menjelaskan pentingnya guru mempersiapkan materi
sebelum dan saat pembelajaran teks deskriptif tentang atlet olahraga. Materi
yang disiapkan sebelum kelas bertujuan memberikan siswa pengetahuan awal
yang memadai agar mereka siap mengikuti kegiatan interaktif di kelas. Dengan
cara ini, siswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga mulai memproses
materi secara mandiri. Di kelas, waktu pembelajaran dapat difokuskan pada
penguatan keterampilan berbicara melalui diskusi, presentasi, atau role-play
untuk memperdalam pemahaman siswa dan meningkatkan kemampuan
komunikasi mereka.

Materi Awal Pembelajaran

Sebelum pembelajaran dimulai, guru perlu menyediakan materi yang meliputi:

a) Kosa Kata

Guru memperkenalkan kata kerja dan kata sifat yang berkaitan dengan
deskripsi fisik atlet, seperti climb (mendaki), run (berlari), jump (melompat), tall

(tinggi), strong (kuat), dan fast (cepat). Selain itu, siswa juga mempelajari nama-

nama cabang olahraga, seperti wall climbing (panjat dinding), weightlifting

(angkat besi), soccer (sepak bola), badminton (bulu tangkis), F1 racing (balap

mobil F1), volleyball (bola voli), sprint running (balap lari), surfing (selancar),

archery (panahan), dan tennis (tenis).

Adapun tujuan penguasaan kosa kata adalah untuk

e Memperkaya Kosa Kata: Memperluas perbendaharaan kata siswa, khususnya
terkait olahraga, agar mereka dapat mendeskripsikan aktivitas fisik secara
spesifik.

¢ Meningkatkan Pemahaman Kontekstual: Membantu siswa memahami teks
atau percakapan yang berhubungan dengan olahraga, seperti berita atau
diskusi olahraga.

e Mendukung Keterampilan Berbicara dan Menulis: Membantu siswa
mengembangkan kemampuan berbicara atau menulis deskripsi atlet,
pengalaman olahraga, atau penjelasan tentang cabang olahraga tertentu.

Materi terkait dapat dipelajari melalui tautan berikut: https:/ /s.id /Sports-

vocabulary.

b) Simple Present Tense

Materi ini melatih siswa untuk menggunakan kalimat dengan struktur
yang tepat dalam mendeskripsikan ciri fisik dan aktivitas atlet.

Materi kedua yang disiapkan adalah tata bahasa dalam bentuk simple
present tense, yang merupakan elemen penting dalam teks deskriptif. Tense ini
digunakan untuk menjelaskan fakta atau kebiasaan umum, termasuk ciri-ciri
tisik dan aktivitas atlet. Contohnya, kalimat seperti "He runs every morning" atau
"She is a tall athlete" menunjukkan sifat dan aktivitas atlet secara faktual
menggunakan simple present tense.
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Tujuan Penggunaan Simple Present Tense adalah sebagai berikut:

¢ Membantu siswa mendeskripsikan objek dengan tepat
penguasaan simple present tense memberikan kerangka kerja bagi siswa
dalam mendeskripsikan objek secara jelas dan konsisten. Dengan
menggunakan tense ini, siswa dapat menggambarkan ciri umum seseorang,
seperti atlet atau hewan, tanpa membingungkan waktu kejadian.

e Meningkatkan keterampilan berbicara dan menulis materi ini bertujuan
mempersiapkan siswa menggunakan bahasa inggris untuk menyampaikan
fakta atau informasi umum yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.
Contohnya, dalam teks deskriptif seperti "Cristiano Ronaldo plays for Al-
Nassr," siswa dapat menyampaikan informasi secara ringkas dan jelas tanpa
perlu menggunakan tense yang lebih kompleks.

¢ Mempermudah pemahaman teks deskriptif simple present tense merupakan
salah satu bentuk tata bahasa yang paling umum digunakan dalam berbagai
situasi. Penguasaan tense ini memudahkan siswa memahami teks deskriptif,
instruksi, atau percakapan yang berisi fakta atau deskripsi yang bersifat
universal dan tetap berlaku dalam jangka waktu lama.

Sumber materi terkait simple present tense
materi lebih lanjut dapat diakses melalui tautan berikut: https://s.id/Materi-
simple-present-tense.

c) Contoh dialog untuk menanyakan dan menjelaskan ciri fisik atlet

Narasumber 2 menyoroti pentingnya memberikan contoh dialog kepada
siswa agar mereka dapat belajar bertanya dan menjelaskan ciri-ciri fisik seorang
atlet secara komunikatif. Contoh dialog ini berperan sebagai panduan bagi siswa
untuk berlatih interaksi, baik dalam bertanya maupun menjawab deskripsi fisik
seorang atlet. Misalnya:

"What does the athlete look like?"
"He is tall and muscular."

Materi ini tidak hanya mengasah kemampuan berbicara dan mendengar,
tetapi juga membantu siswa menggunakan kosa kata dan tata bahasa yang telah
mereka pelajari dalam percakapan sehari-hari.

Fungsi dan tujuan pengenalan contoh dialog adalah untuk

e Mengembangkan Kemampuan Berkomunikasi: Contoh dialog bertujuan
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dalam mendeskripsikan fisik
seseorang secara jelas dan tepat. Siswa diajarkan cara bertanya dan menjawab
dengan fokus pada deskripsi fisik, yang bermanfaat dalam interaksi sehari-
hari maupun konteks akademik.

e Memahami konteks Deskriptif dengan lebih baik: Contoh dialog membantu
siswa memahami cara mendeskripsikan ciri fisik secara mendalam dalam
konteks deskriptif. Misalnya, siswa dapat mempelajari kosa kata seperti
"muscular" atau "slim" dan mempraktikkan pola kalimat yang sesuai untuk
mendeskripsikan penampilan seseorang secara rinci.
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e Mempersiapkan siswa menghadapi situasi nyata: Dialog ini dirancang untuk
mempersiapkan siswa menggunakan bahasa Inggris dalam situasi nyata,
seperti saat mereka perlu menjelaskan ciri fisik seseorang dalam percakapan
sehari-hari. Dengan menguasai pola dialog, siswa lebih percaya diri
berpartisipasi dalam interaksi sosial dan akademik yang melibatkan deskripsi
tisik.

Materi lengkap mengenai contoh dialog dapat diakses melalui tautan
berikut: https:/ /s.id/ Contoh-dialog.

Mempraktekkan Pembelajaran flipped learning bersama Para Guru

Setelah menyampaikan materi dan memberikan contoh, Narasumber 2
mengajak peserta untuk terlibat dalam praktik penerapan flipped learning. Pada
sesi ini, para guru diminta untuk mensimulasikan penerapan metode ini di kelas
mereka sendiri. Narasumber 2 memberikan skenario, di mana para guru bekerja
dalam kelompok kecil untuk merancang aktivitas pembelajaran berbasis flipped
learning yang sesuai dengan materi yang telah disampaikan.

Simulasi ini mencakup diskusi mengenai cara menyusun tugas
prapelajaran yang menarik, memilih media pembelajaran yang tepat, dan
merancang kegiatan kelas yang dapat meningkatkan interaksi siswa. Selain itu,
peserta juga mendiskusikan tantangan yang mungkin dihadapi, seperti
keterbatasan teknologi di sekolah atau perbedaan kemampuan siswa dalam
mengakses materi.

Pada sesi ini, Narasumber 2 mempraktekkan pengulasan materi yang telah
dipelajari sebelumnya, pembahasan teks dan dialog, latihan dialog secara
bertahap, serta latihan mandiri. Berikut penjelasan rinci mengenai tiap kegiatan:

a) Pengulasan Materi

Narasumber 2 menjelaskan pentingnya pengulasan materi sebelum
pembelajaran untuk memastikan bahwa siswa memahami tiga aspek utama:
kosa kata, simple present tense, dan contoh dialog yang relevan.

Kosa Kata

Penguasaan kosa kata yang tepat sangat penting dalam pembelajaran
bahasa. Untuk mendeskripsikan fisik seorang atlet, siswa harus memahami kata
kerja dan kata sifat yang akurat agar dapat menyampaikan informasi dengan
jelas. Kosa kata berfungsi sebagai alat komunikasi yang memungkinkan siswa
menggambarkan atlet dengan detail yang tepat. Kata kerja seperti "run" dan kata
sifat seperti "tall" membantu siswa menggambarkan atlet secara lebih spesifik.
Tujuan pengulasan kosa kata adalah memperluas perbendaharaan kata siswa,
sehingga mereka bisa menyusun kalimat deskriptif yang informatif dan menarik
ketika membahas ciri fisik atlet.

Simple Present Tense

Pengulasan mengenai simple present tense sangat penting karena tense ini
digunakan untuk menyatakan fakta dan kebiasaan, terutama dalam teks
deskriptif. Tense ini membantu siswa untuk menjelaskan ciri fisik yang bersifat
permanen, seperti dalam kalimat "He trains every day" atau "She is an athlete."
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Tujuan pengulasan ini adalah agar siswa dapat menggunakan simple present tense
dengan tepat dalam berbagai konteks, terutama dalam mendeskripsikan orang
atau objek secara deskriptif.

Contoh Dialog

Pengulasan dialog membantu siswa memahami cara menggunakan bahasa
dalam situasi interaksi sosial. Dialog ini penting untuk melatih komunikasi yang
efektif. Misalnya, pertanyaan "What does the athlete look like?" dan jawaban "He is
tall and strong" memberikan siswa contoh bagaimana menanyakan dan
menjawab pertanyaan tentang deskripsi fisik. Tujuan pengulasan ini adalah
untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan mendengarkan siswa serta
mempersiapkan mereka untuk terlibat dalam percakapan nyata yang melibatkan
deskripsi fisik.

Pengulasan kosa kata, simple present tense, dan contoh dialog dilakukan
melalui tugas melengkapi teks rumpang yang dapat diakses melalui tautan
berikut: https:/ / play.blooket.com/ play.

Rearrange.

He is tall and handsome. He has fair skin, slanted eyes, and short
brown hair.

Well, I like him because he is so fast and powerful.
No, heisn‘t. He is a surfer.

Cool! What does he look like?

Of course. My favorite athlete is Rio Waida.

Brown hair... Okay. Why do you like him?
Is he a swimmer?
Hey, Nisa. Do you have a favorite athlete?

Gambar 1. Aktivitas Mengurutkan Dialog

Tujuan dari kegiatan mengurutkan dialog acak adalah untuk mendorong
siswa menganalisis urutan percakapan dan memahami konteks yang ada,
sehingga mereka dapat mengidentifikasi langkah-langkah logis dalam dialog.
Kegiatan ini juga membantu siswa memahami bagaimana konteks dan urutan
informasi memengaruhi makna, yang memudahkan mereka dalam menangkap
inti percakapan. Selain itu, dengan mengurutkan dialog, siswa dapat berlatih
menggunakan bahasa dalam percakapan sehari-hari, memperkuat pemahaman
tata bahasa dan kosakata yang telah dipelajari. Aktivitas ini juga menjadikan
pembelajaran lebih interaktif dan menarik, sehingga siswa lebih termotivasi
untuk berpartisipasi aktif dalam kelas.

b) Praktik Dialog Bersama antara Guru dan Peserta (Text Modelling)

Praktik dialog bersama antara guru dan siswa dalam pembelajaran,
terutama saat mengajarkan teks deskriptif dan ciri fisik atlet, memiliki tujuan dan
fungsi yang penting. Tujuan utamanya adalah untuk memfasilitasi pembelajaran

941


https://play.blooket.com/play

Faisal, Anjarani, Alim

aktif, di mana siswa dapat terlibat langsung dalam percakapan. Melalui dialog,
siswa dapat menginternalisasi kosakata dan struktur kalimat yang digunakan
dalam situasi nyata. Interaksi langsung dengan guru memberikan kesempatan
bagi siswa untuk berlatih berbicara dengan percaya diri, mengurangi rasa takut
atau cemas dalam berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Selain itu, dialog
bersama juga membantu siswa memahami dan mengingat kosakata, struktur
kalimat, dan tata bahasa yang telah dipelajari. Dengan adanya kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan, siswa dapat memperoleh klarifikasi secara langsung.

Fungsi utama dari praktik dialog bersama antara guru dan siswa adalah
memberikan model percakapan yang efektif. Guru dapat menunjukkan cara
berkomunikasi dengan intonasi, ekspresi, dan strategi komunikasi yang tepat.
Selama percakapan, guru juga memberikan umpan balik langsung mengenai
penggunaan bahasa siswa, membantu mereka memperbaiki kesalahan dan
meningkatkan keterampilan bahasa mereka dengan lebih cepat. Kegiatan ini
menciptakan lingkungan yang mendukung diskusi dan pertukaran ide, sehingga
siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif, yang
sangat penting dalam pembelajaran bahasa.

Dalam kegiatan ini, Narasumber 2 mempraktikkan pola dialog "I say red,
and you say blue."

I SAY RED, YOU SAY

Hey, Nisa. Do you have a favorite athlete?
Of course. My favorite athlete is Rio Waida.
Is he a swimmer?

No, he isn‘t. He is a surfer.

Cool! What does he look like?

He is tall and handsome. He has fair skin.

Okay. Why do you like him?

| like him because he is so fast and powerful.

Gambar 2. Pola Dialog 1

Pada Pola Dialog 1 ini, Narasumber 2 bertindak sebagai guru dan
memegang warna merah (red), sementara para peserta berperan sebagai siswa
dengan warna biru (blue). Narasumber 2 membaca teks berwarna merah,
sementara peserta membaca teks berwarna biru dengan suara keras. Kegiatan ini
difokuskan pada pembentukan kalimat, pelafalan kata, serta penggunaan
pertanyaan dan respons yang tepat. Selanjutnya, Narasumber 2 membagi kelas
menjadi dua kelompok besar: Merah dan Biru. Setiap kelompok membaca
kalimat secara bergiliran dengan suara keras.
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%

Of course. My favorite athlete is Rio Waida.

B

No, he isn‘t. He is a surfer.

®

He is tall and handsome. He has fair skin.

B

| like him because he is so fast and powerful.

Gambar 3. Pola Dialog 2

Pada Pola Dialog 2 ini, ekspresi berwarna merah tidak terlihat. Tujuannya
adalah untuk melatih pembuatan kalimat tanya tanpa teks. Awalnya, Narasumber
2 membaca teks berwarna merah, dan para siswa merespons dengan membaca
teks berwarna biru. Kemudian, Narasumber 2 membagi kelas menjadi dua
kelompok besar: Merah dan Biru. Setiap kelompok membaca kalimat secara
bergantian dengan suara keras.

I SAY RED, YOU SAY

Hey, Nisa. Do you have a favorite athlete?

Is he a swimmer?

Cool! What does he look like?

Okay. Why do you like him?

Gambar 4. Pola Dialog 3

Pada Pola Dialog 3 ini, ekspresi berwarna biru tidak terlihat. Tujuan dari
tahap ini adalah untuk melatih siswa dalam merespons dengan kalimat tanpa teks.
Narasumber 2 mulai dengan membaca teks berwarna merah, dan para siswa
merespons dengan melafalkan kalimat yang sesuai untuk menjawab pertanyaan.
Kemudian, Narasumber 2 membagi kelas menjadi dua kelompok besar: Merah
dan Biru. Setiap kelompok menyuarakan kalimat secara bergantian dengan keras.

c) Praktek dialog bersama antar siswa melalui guided dialog (joint construction)

Praktik dialog bersama antar siswa melalui guided dialog dalam
pembelajaran teks deskriptif mengenai ciri fisik atlet bertujuan untuk memberikan
panduan yang jelas bagi siswa. Hal ini membantu siswa memahami cara
menyusun kalimat dan mengatur informasi dalam dialog, sehingga mereka dapat
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berkomunikasi secara terstruktur. Dengan mengikuti petunjuk yang diberikan,
siswa dapat fokus pada penggunaan kosakata dan struktur kalimat yang tepat,
yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan bahasa Inggris mereka,
terutama dalam berbicara.

Guided dialog berfungsi untuk memberikan contoh konkret tentang
bagaimana sebuah dialog seharusnya berjalan. Model ini membantu siswa
memahami cara menggunakan bahasa dalam konteks yang tepat. Dengan berlatih
dalam lingkungan yang terstruktur, siswa merasa lebih percaya diri untuk
berbicara. Guided dialog memberikan dukungan yang diperlukan untuk latihan
tanpa tekanan, yang meningkatkan keberanian mereka dalam berbicara
menggunakan bahasa Inggris.

Pada tahap ini, Narasumber 2 meminta siswa untuk bekerja berpasangan
dalam membuat dialog berdasarkan petunjuk yang diberikan, seperti yang terlihat

pada gambar berik
' IN PAIRS

Christiano Ronaldo

generous + talented

Gambar 5. Contoh Aktivitas Guided Dialog

d) Praktek dialog bersama antar siswa (independent text construction)

Praktik dialog bersama antar siswa melalui independent text construction
memiliki tujuan dan peran yang penting dalam pembelajaran bahasa Inggris,
khususnya dalam konteks teks deskriptif mengenai ciri fisik atlet. Tujuannya
adalah untuk mendorong kreativitas dan ekspresi diri siswa. Dengan membangun
teks secara mandiri, siswa dapat mengungkapkan ide dan pandangan mereka
sendiri, menciptakan narasi unik, serta menggambarkan karakteristik atlet sesuai
dengan perspektif mereka. Kegiatan ini menuntut siswa untuk berpikir kritis dan
analitis saat menyusun dialog, mempertimbangkan konteks, pilihan kata, dan
struktur kalimat yang sesuai. Hal ini membantu mereka mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan mengaplikasikan kosakata, struktur kalimat, serta
tata bahasa yang telah dipelajari dalam konteks yang lebih bebas, yang pada
akhirnya meningkatkan keterampilan bahasa mereka.

Kegiatan ini juga berfungsi untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam
belajar. Dengan melakukan independent text construction, siswa belajar untuk
lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran mereka.
Mereka menjadi lebih proaktif dalam mencari solusi dan menyusun dialog, yang
merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran bahasa. Selain itu, praktik
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ini mendorong kolaborasi antara siswa, yang saling berbagi ide, memberikan
umpan balik, dan belajar satu sama lain, sehingga meningkatkan aspek sosial dan
kolaboratif dalam pembelajaran. Melalui kegiatan ini, siswa dapat berbagi hasil
karya dengan teman-teman sekelas dan guru, memungkinkan adanya umpan
balik yang konstruktif untuk memperbaiki keterampilan mereka.

e) Praktek Peer Teaching

Untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan peserta, Narasumber 2
mengundang seorang guru untuk mempraktekkan simulasi pembelajaran flipped
learning di depan peserta lain. Guru tersebut memimpin kelas dengan topik yang
telah dipersiapkan, sementara peserta lain berperan sebagai siswa. Guru yang
terpilih melaksanakan tahapan flipped learning, mulai dari memeriksa kesiapan
siswa terhadap materi prapelajaran, memfasilitasi diskusi aktif di kelas, hingga
memberi kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan keterampilan
berbicara melalui aktivitas interaktif. Simulasi ini bertujuan memberikan
pengalaman langsung tentang penerapan flipped learning dalam pembelajaran
bahasa. Setelah simulasi, peserta lain diajak memberikan umpan balik dan berbagi
refleksi mengenai proses yang telah mereka saksikan.

f) Memberikan Asesmen, Umpan Balik, dan Alternatif Kegiatan

Sebagai penutupan sesi, Narasumber 2 memberikan asesmen terhadap
simulasi yang dilakukan guru. Asesmen ini mencakup evaluasi kesiapan guru
dalam memfasilitasi pembelajaran, kemampuan mengelola waktu kelas, serta
efektivitas metode interaksi yang digunakan. Beliau juga memberikan umpan
balik konstruktif terkait aspek yang perlu ditingkatkan, seperti variasi aktivitas
untuk meningkatkan keterlibatan siswa, teknik membimbing diskusi yang lebih
dinamis, atau pemanfaatan teknologi yang lebih optimal. Selain itu, beliau
menawarkan alternatif kegiatan yang dapat diintegrasikan dalam model flipped
learning, seperti kegiatan kolaboratif berbasis proyek, aplikasi pembelajaran
berbasis game, atau tugas berbicara yang lebih berfokus pada situasi nyata.
Narasumber 2 menekankan pentingnya fleksibilitas dan kreativitas guru dalam
mengadaptasi flipped learning sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Dengan pendekatan holistik ini, pelatihan diharapkan memberikan pemahaman
mendalam kepada guru mengenai penerapan flipped learning yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pelatihan penerapan Flipped learning, terdapat beberapa
hal positif yang dirasakan oleh peserta, serta faktor-faktor pendukung dan
penghambat yang mereka hadapi.

Hal Positif yang Dialami Peserta

Salah satu hal positif yang dirasakan peserta adalah peningkatan
pemahaman tentang metode Flipped learning. Para guru merasa lebih memahami
konsep dasar dan cara mengaplikasikan metode ini dalam pengajaran bahasa
Inggris, khususnya dalam mengajar teks deskriptif. Melalui presentasi dan praktik
yang dilakukan selama pelatihan, peserta dapat langsung melihat bagaimana
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Flipped learning dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Selain itu, mereka juga merasa lebih percaya diri dalam menggunakan
teknik pengajaran baru, seperti praktik dialog terarah dan kegiatan kolaboratif,
yang terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Pelatihan ini juga mendorong kreativitas para guru dalam merancang materi
ajar. Mereka belajar menyiapkan bahan ajar yang lebih menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa, seperti menggunakan contoh dialog dan aktivitas berbasis
permainan. Hal ini membuat pembelajaran lebih menyenangkan bagi siswa
sekaligus membantu guru mengembangkan gaya mengajar yang lebih inovatif.

Faktor Pendukung

Dukungan dari pimpinan sekolah dan lingkungan yang kondusif
merupakan faktor pendukung yang penting. Komitmen manajemen sekolah
untuk menerapkan metode Flipped learning memberi motivasi lebih bagi para guru
untuk berinovasi dalam pengajaran mereka. Selain itu, ketersediaan sumber daya
seperti teknologi dan bahan ajar yang relevan juga mempermudah guru dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang efektif. Komunitas belajar di antara para
guru juga berkontribusi besar, karena mereka saling mendukung dan berbagi
pengalaman, menciptakan suasana yang kolaboratif dan produktif.

Faktor Penghambat

Namun, terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu diperhatikan.
Salah satunya adalah perbedaan tingkat kesiapan siswa. Siswa dengan latar
belakang kemampuan bahasa Inggris yang berbeda dapat kesulitan mengikuti
metode Flipped learning yang mengharuskan kemandirian lebih dalam belajar.
Selain itu, keterbatasan infrastruktur, seperti akses internet yang tidak stabil atau
fasilitas pembelajaran yang kurang memadai, dapat menghambat pelaksanaan
metode ini secara efektif.

Waktu yang terbatas untuk persiapan juga menjadi kendala, karena guru
seringkali sibuk dengan tugas administratif dan jadwal mengajar yang padat.
Terakhir, kurangnya pelatihan lanjutan setelah pelatihan awal dapat menyulitkan
guru dalam menerapkan teknik baru yang telah dipelajari, sehingga mengurangi
efektivitas pengajaran di kelas.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan data yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan penerapan Flipped learning memberikan dampak positif bagi peserta,
terutama dalam peningkatan pemahaman mereka terhadap metode ini dan
penerapannya dalam pengajaran bahasa Inggris, khususnya dalam mengajarkan
teks deskriptif. Para guru merasa lebih percaya diri menggunakan teknik
pengajaran baru, yang mendorong kreativitas dalam merancang materi ajar yang
lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, pelatihan ini juga
memperkuat kolaborasi antar guru dan menciptakan suasana yang kondusif
untuk pembelajaran.

Namun, terdapat beberapa faktor yang menjadi hambatan, seperti
perbedaan kesiapan siswa, keterbatasan infrastruktur, dan waktu persiapan yang
terbatas. Faktor-faktor ini perlu diperhatikan agar implementasi Flipped learning
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dapat berjalan lebih efektif. Dukungan dari pimpinan sekolah, ketersediaan
sumber daya yang memadai, serta pelatihan lanjutan pasca-pelatihan awal
menjadi faktor pendukung penting yang dapat membantu para guru untuk lebih
optimal dalam menerapkan metode ini di kelas.

Berdasarkan data di atas, berikut beberapa rekomendasi bagi para guru
untuk mengoptimalkan penerapan metode Flipped learning:

Pertama, para guru perlu mengenal tingkat kesiapan siswa dalam mengikuti
metode Flipped learning. Untuk siswa dengan kemampuan bahasa Inggris yang
bervariasi, guru dapat memberikan materi prapelajaran yang lebih mudah
dipahami atau menggunakan berbagai sumber daya yang lebih menarik untuk
menarik minat siswa. Pemberian penugasan yang lebih terstruktur dan bertahap
juga dapat membantu siswa untuk beradaptasi dengan metode ini.

Kedua, mengingat keterbatasan infrastruktur dapat menghambat
pelaksanaan Flipped learning, guru dapat berusaha memanfaatkan teknologi yang
ada secara maksimal, seperti menggunakan aplikasi pembelajaran yang dapat
diakses dengan mudah atau menyediakan materi melalui platform yang dapat
diakses di luar jam pelajaran. Jika memungkinkan, guru juga dapat bekerja sama
dengan pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas fasilitas pembelajaran,
terutama akses internet.

Ketiga, para guru perlu menerapkan manajemen waktu yang efektif. Untuk
mengatasi kendala waktu persiapan yang terbatas, guru dapat merencanakan dan
mempersiapkan materi ajar dengan lebih efisien. Pembagian waktu yang baik
untuk merancang kegiatan pembelajaran dan tugas-tugas terkait dapat membantu
mengurangi beban persiapan. Selain itu, guru juga dapat memanfaatkan waktu
dalam kelas untuk memfasilitasi diskusi atau kegiatan yang lebih interaktif dan
tidak terlalu memerlukan persiapan yang panjang.

Keempat, para guru perlu meningkatkan kolaborasi dan pembelajaran
berkelanjutan. Agar teknik-teknik yang telah dipelajari dalam pelatihan dapat
diterapkan dengan efektif, guru perlu mendapatkan kesempatan untuk mengikuti
pelatihan lanjutan dan sesi pembelajaran bersama rekan-rekan sejawat.
Pembelajaran berkelanjutan dan berbagi pengalaman antar guru dapat
memperkaya pemahaman mereka terhadap Flipped learning dan meningkatkan
keterampilan dalam mengimplementasikan metode tersebut.

Dengan mengikuti rekomendasi ini, diharapkan penerapan metode Flipped
learning dapat lebih optimal dan memberikan dampak positif bagi peningkatan
kualitas pembelajaran bahasa Inggris.
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